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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana teknologi Internet of Things
(IoT) dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal dan peran perempuan untuk
menciptakan sistem keamanan yang efektif dan berkelanjutan di Desa Sungai Itik,
Kabupaten Kubu Raya. Penelitian menggunakan metode hukum empiris dengan
pendekatan sosiologis untuk menganalisis perilaku masyarakat dalam penerapan
hukum yang hidup. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
masyarakat, tokoh lokal, dan pemerintah desa, sementara data sekunder berasal dari
studi literatur yang mencakup dokumen hukum, jurnal, dan buku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat IoT seperti sensor gerak, kamera keamanan, dan alarm
pintar memberikan pengawasan otomatis di area strategis desa, yang mendukung
deteksi dini dan respons cepat terhadap ancaman keamanan. Teknologi ini terintegrasi
dengan tradisi ronda malam, yang memperkuat nilai gotong royong dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan keamanan komunitas. Partisipasi perempuan, yang melibatkan
mereka sebagai operator sistem dan pengambil keputusan, memperluas inklusivitas dan
memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan sistem. Namun, penelitian juga
menemukan tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur internet dan literasi
teknologi yang rendah di kalangan warga lanjut usia. Edukasi yang inklusif dan
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan penyedia teknologi menjadi kunci
keberhasilan implementasi. Kesimpulannya, integrasi [oT dengan nilai-nilai tradisional
dan peran perempuan dapat menciptakan sistem keamanan yang relevan, efektif, dan
berkelanjutan, serta menjadi model bagi desa lain di Indonesia untuk menghadapi
tantangan keamanan secara kolaboratif tradisional.

Kata Kunci: Internet of Things, Kearifan Lokal, Pemberdayaan Perempuan, Keamanan
Desa
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Abstract

This research aims to identify how Internet of Things (IoT) technology can be integrated
with local wisdom and the role of women to create an effective and sustainable security
system in Sungai Itik Village, Kubu Raya Regency. The research uses empirical legal
methods with a sociological approach to analyze community behavior in the application
of living law. Primary data was obtained through in-depth interviews with the
community, local leaders, and village government, while secondary data came from
literature studies that included legal documents, journals, and books. The results show
that IoT devices such as motion sensors, security cameras, and smart alarms provide
automated surveillance in strategic areas of the village, supporting early detection and
rapid response to security threats. The technology is integrated with the nightly ronda
tradition, which reinforces the value of mutual assistance and improves the efficiency of
community security management. Women's participation, involving them as system
operators and decision-makers, broadens inclusivity and positively impacts the
sustainability of the system. However, the research also found challenges, such as
limited internet infrastructure and low technological literacy among senior citizens.
Inclusive education and collaboration between the community, government, and
technology providers are key to successful implementation. In conclusion, the
integration of IoT with traditional values and women's roles can create a relevant,
effective, and sustainable security system, and serve as a model for other villages in
Indonesia to address security challenges in a traditional collaborative manner.

Key Words: Internet of Things, Local Wisdom, Women's Empowerment, Village
Security

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan terhadap cara manusia
berinteraksi satu sama lain serta membuka peluang terhadap inovasi dan kreasi baru. Seiring
dengan perkembangan teknologi, terdapat berbagai konsep terbaru yang bermunculan untuk
mempermudah kehidupan manusia, salah satunya adalah Internet of Things (IoT) (meilinaeka,
2023).

Konsep Teknologi Internet of Things (loT) menggunakan koneksi internet dan objek fisik
untuk menghasilkan informasi yang akurat, memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih
tepat (Tan & Wang, t.t.). Dengan sensor dan perangkat lainnya yang terhubung ke internet, loT
mengumpulkan dan mengirimkan data tanpa campur tangan manusia (Shidiq, 2018).
Contohnya, rumah dapat diotomatisasi untuk mengatur suhu, keamanan, dan kontrol pintu serta
jendela (Kurniasih dkk., 2020). Dalam perkembangannya, teknologi IoT dapat menjadi solusi
cerdas yang mempermudah aktivitas manusia, meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan
keamanan sehari-hari (Mude & Mando, 2021).

Kabupaten Kubu Raya, berlokasi di Provinsi Kalimantan Barat, dikenal dengan
keberagaman sektor pertaniannya, termasuk Desa Sungai Itik. Desa ini memiliki potensi besar
dalam meningkatkan perekonomian masyarakatnya melalui pertanian (padi), peternakan
(ikan), perkebunan buah kelapa, dan tanaman sayuran (Maleiva dkk. 2022). Keberhasilan
sektor pertanian di Desa Sungai Itik, bagian dari Kecamatan Sungai Kakap, tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga meningkatkan kedaulatan pangan dan mendukung
pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Desa ini menjadi pusat penting dalam
pembangunan lokal, terutama dalam bidang pertanian dan perikanan (Agency, 2015).

Di Kecamatan Sungai Kakap, pembangunan telah meningkat, namun masih terdapat
permasalahan yang perlu diperhatikan. Keamanan lingkungan menjadi isu yang semakin
kompleks, terutama di wilayah pedesaan yang sedang berkembang. Pembangunan perumahan
baru telah meningkatkan jumlah penduduk tanpa status permanen. Dampaknya termasuk
masalah sosial seperti kesehatan dan keamanan, yang menjadi perhatian utama masyarakat
setempat (Amallia, 2020). Oleh karena itu, masyarakat sangat membutuhkan kegiatan
pengamanan swakarsa yang bertujuan untuk menjaga keamanan lingkungan. Kegiatan ini,
selain untuk menjaga keamanan, juga berperan sebagai wadah untuk bersosialisasi bagi warga,
khususnya di kalangan pemuda pemudi (Saputri & Kunci, 2024).
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Meningkatnya kejahatan, seperti pencurian, mendorong pentingnya partisipasi aktif
masyarakat dalam sistem keamanan lingkungan. Keamanan bukan hanya tugas bagi seorang
aparat, tapi juga tanggung jawab bersama, melibatkan teknologi dan kearifan lokal, demi
terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman (admin2, 2021).

Keamanan di pedesaan semakin kompleks (Hidayah dkk., 2021). Masyarakat di pedesaan
menghadapi tantangan keamanan yang unik karena keterbatasan akses teknologi, infrastruktur,
dan sumber daya manusia (Lalak Tarbiyatun Nasyin Maleiva dkk., 2022). Meskipun begitu, desa-
desa di Indonesia masih mempertahankan kearifan lokal yang kuat, seperti budaya gotong
royong dan kepedulian terhadap sesama, yang bisa menjadi modal sosial untuk membangun dan
meningkatkan keamanan desa (Handoko, 2020), (Keamanan dan Ketertiban Desa: Pentingnya
Menjaga Keharmonisan Wilayah, 2023).

Perkembangan teknologi, terutama Internet of Things (I0oT), memberikan inovasi untuk
meningkatkan keamanan desa (PDSI KOMINFO, 2023). Teknologi IoT memungkinkan
pembangunan sistem keamanan desa yang lebih cerdas dan responsif. Namun, implementasi [oT
di pedesaan memerlukan pertimbangan terhadap kearifan lokal yang merupakan bagian
integral dari budaya dan tradisi masyarakat setempat (Teknologi Modern Dan Kearifan Lokal :
Dua Kekuatan Untuk Pembangunan Pedesaan Di Indonesia - Ibeka, 2023).

Teknologi 10T, Kearifan lokal, dan peran perempuan adalah kunci dalam mengembangkan
sistem keamanan di pedesaan. Hal ini memungkinkan pembangunan yang adil, berkelanjutan,
dan memperkuat nilai-nilai yang telah lama ada (Teknologi Modern Dan Kearifan Lokal: Dua
Kekuatan Untuk Pembangunan Pedesaan Di Indonesia - Ibeka, 2023), (Novia Dewi dkk., 2023).
Berdasarkan hal tersebut, kajian ini berjudul, “Peningkatan Keamanan Melalui Sinergi Teknologi
IoT, Kearifan Lokal, dan Pemberdayaan Perempuan di Kabupaten Kubu Raya: Perspektif
Komunitas Pedesaan”. Adapun rumusan masalah dalam kajian ini antara lain:

1. Bagaimana model integrasi teknologi IoT, kearifan lokal, dan peran serta perempuan

dapat dirancang untuk menciptakan sistem keamanan yang efektif dan berkelanjutan
di Desa Sungai Itik?

2. Bagaimana peran serta perempuan dalam implementasi dan pengelolaan sistem
keamanan berbasis 10T dapat ditingkatkan, serta apa dampaknya terhadap
keberlanjutan sistem tersebut?

Adapun tujuan dalam kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model integrasi
teknologi 10T, kearifan lokal, dan peran serta perempuan dapat dirancang untuk menciptakan
sistem keamanan yang efektif dan berkelanjutan di Desa Sungai Itik serta untuk mengetahui
bagaimana peran serta perempuan dalam implementasi dan pengelolaan sistem keamanan
berbasis IoT dapat ditingkatkan, serta apa dampaknya terhadap keberlanjutan sistem tersebut.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan tipe penelitian hukum
sosiologis, yang berfokus pada pengamatan terhadap perilaku masyarakat dan hukum yang
hidup (living law) dalam konteks sosial tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi ciri khas perilaku masyarakat di Desa Sungai Itik, khususnya di wilayah Parit
Cik Minah, dalam aspek pengelolaan keamanan berbasis teknologi Internet of Things (IoT).
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepentingan masyarakat, norma yang
dipatuhi, dan penerapan teknologi [oT sebagai bagian dari sistem keamanan desa.

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena hukum yang
terjadi di masyarakat secara mendalam. Analisis dilakukan untuk memahami bagaimana
teknologi IoT dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal, nilai-nilai sosial, serta
partisipasi masyarakat, khususnya perempuan. Pendekatan ini digunakan untuk
menghasilkan gambaran yang lengkap mengenai hubungan antara teknologi modern,
tradisi lokal, dan keberlanjutan sistem keamanan berbasis komunitas.

2. Objek Kajian
Objek penelitian ini adalah perilaku masyarakat Desa Sungai Itik, terutama yang berkaitan
dengan penerimaan, implementasi, dan pengelolaan sistem keamanan berbasis IoT.
Penelitian juga mencakup analisis terhadap tradisi lokal seperti ronda malam,
keterlibatan perempuan dalam pengelolaan keamanan, dan norma yang mengatur
perilaku warga dalam menjaga keamanan komunitas.

3. Sumber Data
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Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data utama, yaitu:
Data Primer: Data ini diperoleh langsung dari masyarakat, pemerintah desa, dan pihak
terkait di Desa Sungai Itik, termasuk tokoh masyarakat, perempuan, generasi muda, dan
warga lanjut usia. Teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara
mendalam.
Data Sekunder: Data ini diperoleh melalui studi kepustakaan yang mencakup jurnal, buku,
dokumen hukum, serta ketentuan yang relevan seperti Undang-Undang Perlindungan
Data Pribadi, Undang-Undang Desa, dan dokumen akademik lainnya.
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Parit Cik Minah, Desa Sungai Itik, Kecamatan Sungai Kakap,
Kabupaten Kubu Raya. Lokasi ini dipilih karena memiliki tingkat kerawanan terhadap
tindak kejahatan seperti pencurian, serta potensi besar untuk mengintegrasikan teknologi
[oT dengan nilai-nilai lokal sebagai solusi keamanan.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga Desa Sungai Itik, dengan fokus pada
mereka yang tinggal di wilayah Parit Cik Minah. Sampel dipilih secara purposive untuk
memastikan bahwa responden yang diambil memiliki pengalaman dan relevansi dengan
fokus penelitian, seperti keterlibatan mereka dalam pengelolaan keamanan desa atau
penerapan teknologi loT.
4. Teknik Pengumpulan Data
Wawancara: Teknik ini digunakan untuk menggali data primer dari warga desa, tokoh
masyarakat, dan pihak terkait. Wawancara mendalam dilakukan untuk memahami
pandangan masyarakat tentang penerapan teknologi loT, tradisi lokal, serta peran
perempuan dalam sistem keamanan.
Studi Kepustakaan: Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai
sumber yang relevan, termasuk dokumen hukum, literatur akademik, dan hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung analisis dalam penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan tematik. Proses analisis
mencakup langkah-langkah berikut:
Reduksi Data: Data yang diperoleh dari wawancara dan studi kepustakaan diringkas
untuk memisahkan informasi yang relevan dengan rumusan masalah.
Kategorisasi Data: Data yang diringkas dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti
efektivitas teknologi IoT, kearifan lokal, partisipasi perempuan, dan keberlanjutan sistem.
Penarikan Kesimpulan Deduktif: Data yang telah dikategorikan dianalisis
menggunakan metode penalaran deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari prinsip umum
(teori atau norma hukum) ke kasus konkret (penerapan IoT di Desa Sungai Itik). Teori
seperti Kontrol Sosial, Opportunity, Pemberdayaan, dan hukum responsif digunakan
sebagai kerangka analisis.
6. Kredibilitas Data
Triangulasi sumber dan metode digunakan untuk menjaga validitas dan keandalan data.
Data dari wawancara divalidasi dengan observasi langsung dan dibandingkan dengan
informasi yang diperoleh dari studi kepustakaan. Hal ini memastikan bahwa data yang
diperoleh mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan.
7. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi:
- Waktu pengumpulan data yang terbatas, sehingga observasi jangka panjang tidak dapat
dilakukan secara optimal.
Tantangan dalam menjangkau kelompok lanjut usia yang kurang terbiasa dengan
wawancara formal atau teknologi modern.
Keterbatasan data tentang dampak jangka panjang penerapan loT, sehingga diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi keberlanjutan sistem dalam jangka waktu yang
lebih panjang.
8. Etika Penelitian
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk menjaga privasi dan
kerahasiaan responden, mendapatkan persetujuan sebelum pengumpulan data, dan
memastikan bahwa data hanya digunakan untuk tujuan akademis. Peneliti juga
memberikan penjelasan yang transparan kepada responden mengenai tujuan penelitian
dan manfaatnya. Dengan metode penelitian ini, kajian ini mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana teknologi [oT dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal
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dan peran perempuan untuk menciptakan sistem keamanan yang efektif dan
berkelanjutan, serta menjawab tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya.

C. Hasil dan Pembahasan

1.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, integrasi teknologi IoT dengan sistem keamanan
di Desa Sungai Itik menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi pengawasan
dan efektivitas respon terhadap ancaman keamanan. Teknologi IoT yang digunakan
mencakup sensor gerak, kamera keamanan, alarm pintar, dan aplikasi berbasis
komunitas.

Diagram Alur Integrasi loT dengan Kearifan Lokal

(Identifikasi Kebutuhan Teknologi] (Integrasi dengan Gotong Royong

Pelatihan Komunitas (Perempuan)

(Penerapan Teknologi loT]

(Pemeliharaan Berbasis Komunitas)

Figure 1. Diagram Alur IoT dengan Kearifan Lokal

"Diagram di atas menggambarkan alur integrasi teknologi IoT dengan kearifan lokal
dalam sistem keamanan di Desa Sungai Itik. Proses diawali dengan identifikasi kebutuhan
teknologi yang disesuaikan dengan kondisi dan tantangan keamanan di desa. Integrasi
dengan prinsip gotong royong, yang merupakan kearifan lokal, dilakukan melalui
pelatihan komunitas, pelibatan perempuan dalam penerapan dan pemeliharaan sistem,
serta pemanfaatan aplikasi berbasis komunitas untuk koordinasi dan komunikasi. "

Sensor gerak dipasang di pintu masuk desa, area pertanian, dan keramba budidaya
ikan yang diidentifikasi sebagai titik rawan (Leduc, 2019). Sensor ini berfungsi
mendeteksi pergerakan yang mencurigakan dan mengirimkan notifikasi real-time kepada
warga melalui aplikasi (Strohle & Jelicic, 2019). Kamera keamanan yang terintegrasi
dengan sensor gerak memberikan kemampuan tambahan untuk memverifikasi ancaman.
Hal ini membantu warga memutuskan langkah selanjutnya tanpa perlu menunggu proses
manual yang memakan waktu.

Alarm pintar dirancang untuk memberikan peringatan kepada komunitas jika
ancaman terkonfirmasi (Haz dkk. 2019). Alarm ini dapat diaktifkan secara manual
maupun otomatis melalui aplikasi, memungkinkan warga merespon ancaman lebih cepat.
Aplikasi berbasis komunitas, seperti grup WhatsApp, digunakan untuk mendistribusikan
notifikasi dan koordinasi. Sistem ini memungkinkan warga berdiskusi dan memutuskan
tindakan kolektif dalam menghadapi ancaman keamanan.

Tradisi ronda malam yang telah lama menjadi bagian budaya lokal tetap
dipertahankan, dengan jadwal ronda yang dikelola melalui aplikasi digital (A.N dkk.,
2021). Fitur ini memberikan pengingat tugas kepada warga yang bertugas dan mencatat
kehadiran secara otomatis. Sebanyak 85% warga menyatakan bahwa jadwal digital ini
mempermudah koordinasi ronda dan mengurangi konflik akibat kelalaian (W. Sungai Itik,
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komunikasi pribadi, 2 Juli 2024). Sistem ini dianggap memperkuat tradisi gotong royong
yang menjadi inti dari komunitas.

Selain itu, masyarakat juga mengusulkan pemasangan perangkat /oT di area umum,
seperti tempat ibadah dan balai desa (W. Sungai Itik, komunikasi pribadi, Mei 2024).
Lokasi ini sering digunakan untuk kegiatan komunitas dan membutuhkan pengawasan
tambahan. Partisipasi perempuan menjadi salah satu aspek yang menonjol dalam
penerapan sistem ini. Sebanyak 25 perempuan dari komunitas Desa Sungai Itik
menyatakan minat mereka untuk berkontribusi dalam sistem keamanan berbasis loT
(warga sungai itik, komunikasi pribadi, Mei 2024).

Diskusi kelompok menunjukkan bahwa perempuan ingin berperan aktif sebagai
operator sistem, pengelola jadwal ronda, dan pengambil keputusan terkait lokasi
pemasangan perangkat (warga sungai itik, komunikasi pribadi, 6 Juni 2024). Hal ini
meningkatkan keterlibatan perempuan dalam pengelolaan keamanan desa. Dari jumlah
tersebut, 60% menyatakan merasa percaya diri mengelola perangkat IoT jika diadakan
pelatihan awal terkait dengan penggunaan alat IoT tersebut (warga sungai itik,
komunikasi pribadi, 10 Juni 2024). Partisipasi ini memberikan perempuan peran yang
lebih besar dalam komunitas.

Model Sistematis Integrasi loT, Kearifan Lokal, dan Pemberdayaan Perempuan
Jadwal Ronda Digital

Pembentukan Tim Kerja

Monitoring Performa

Evaluasi Indikator Keberhasilan

dentifikasi & Perencanaan
Penyusunan & Pelatihan

Uji Coba Sistem

Monitoring & Evaluasi

Pelatihan Operasional loT

Pelatihan Keamanan Siber Implementasi Teknologi

Lokasi Strategis Perangkat loT k

Pemasan igan Perangkat loT
Umpan Balik Komunitas

Figure 2. Diagram Kerangka Kerja Integrasi [oT dan Kearifan Lokal

Figure 2 mengilustrasikan model sistematis yang digunakan dalam mengintegrasikan
teknologi IoT dengan kearifan lokal dan pemberdayaan perempuan untuk sistem
keamanan di Desa Sungai Itik. Model ini terdiri dari beberapa tahapan yang saling terkait,
dimulai dari pembentukan tim kerja yang melibatkan berbagai elemen masyarakat,
pemetaan kebutuhan keamanan yang spesifik di desa, hingga evaluasi indikator
keberhasilan dan umpan balik darinkomunitas.

Identifikasi dan perencanaan meliputi penyusunan jadwal ronda digital yang
terintegrasi dengan platform komunikasi masyarakat. Pelatihan keamanan siber
diberikan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi
IoT secara aman. Implementasi teknologi meliputi pemasangan perangkat IoT di lokasi-
lokasi strategis yang telah ditentukan berdasarkan pemetaan kebutuhan keamanan.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas
sistem dan mengidentifikasi area perbaikan. Umpan balik dari komunitas dikumpulkan
secara aktif untuk meningkatkan keberlanjutan dan relevansi sistem dengan kebutuhan
masyarakat. Model sistematis ini menekankan partisipasi aktif masyarakat, terutama
perempuan, dalam setiap tahapan implementasi sistem keamanan berbasis [oT.

Generasi muda juga menunjukkan antusiasme terhadap penerapan teknologi ini.
Sebagai kelompok yang akrab dengan perangkat digital, mereka menjadi ujung tombak
dalam memperkenalkan dan mengelola teknologi loT. Generasi muda berperan sebagai
fasilitator yang membantu generasi yang lebih tua memahami cara kerja perangkat IoT.
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Hal ini menciptakan sinergi antar generasi yang memperkuat sistem keamanan (Cerna
dkk., 2024).

Dalam hal keberlanjutan, warga kurang setuju dengan adanya iuran, meskipun
jumlahnya kecil, karena masih terdapat keraguan mengenai alat yang akan digunakan
khususnya lokasi penerapannya. Masyarakat berharap agar pemerintah dapat
menyediakan alat atau perangkat tersebut untuk seluruh warga desa, baik yang memiliki
lahan perkebunan maupun budidaya ikan. Dengan langkah ini, diharapkan semua warga
dapat merasakan manfaat dari penggunaan dan pemeliharaan perangkat IoT secara
merata (warga sungai itik, komunikasi pribadi, 15 Juli 2024).

Selain itu, masyarakat juga mengharapkan agar dilakukan pelatihan berkala untuk
memastikan teknologi dapat digunakan secara optimal oleh semua pihak. Pelatihan ini
mencakup cara mengoperasikan dan merawat perangkat [oT (warga sungai itik,
komunikasi pribadi, Agustus 2024).

Keterlibatan perempuan dan generasi muda memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan sistem. Mereka tidak hanya menjaga fungsi perangkat tetapi juga
memotivasi warga lain untuk ikut terlibat dalam pengelolaan keamanan desa. Tantangan
teknis, seperti keterbatasan infrastruktur internet, menjadi salah satu hambatan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini. Beberapa wilayah di Desa Sungai Itik memiliki koneksi
yang tidak stabil, yang dapat mempengaruhi kinerja perangkat IoT. Selain itu, literasi
teknologi di kalangan warga lanjut usia menjadi kendala lain yang memerlukan perhatian.
Sebagian warga yang berusia di atas 50 tahun mengungkapkan kesulitan dalam
memahami atau menggunakan perangkat [oT.

Resistensi sosial terhadap teknologi modern juga muncul sebagai tantangan.
Beberapa warga merasa bahwa penerapan IoT dapat mengubah cara tradisional dalam
menjaga keamanan desa. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan berbasis
komunitas yang melibatkan warga sejak tahap perencanaan hingga implementasi.
Edukasi dan pelatihan menjadi langkah penting dalam memastikan keberhasilan sistem
ini. Transparansi dalam pengelolaan data juga menjadi perhatian utama. Data yang
dihasilkan oleh perangkat [oT harus dikelola dengan hati-hati untuk mencegah
penyalahgunaan atau pelanggaran privasi.

Sebagian besar warga menyatakan bahwa sistem keamanan berbasis [oT harus
menghormati norma sosial dan adat istiadat yang berlaku. Hal ini menunjukkan
pentingnya pendekatan yang inklusif dan berbasis budaya. Dalam aspek keberlanjutan,
partisipasi aktif masyarakat menjadi elemen kunci. Dengan melibatkan semua lapisan
masyarakat, sistem ini diharapkan dapat bertahan dalam jangka panjang.

Integrasi teknologi IoT dengan kearifan lokal menunjukkan bahwa teknologi modern
dapat diselaraskan dengan nilai-nilai tradisional (Faisol Hakim dkk. 2023). Hal ini
menciptakan sistem keamanan yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat desa.
Partisipasi perempuan dalam pengelolaan keamanan berbasis IoT mencerminkan
kesetaraan gender dalam sistem sosial desa. Hal ini tidak hanya memperkuat peran
perempuan tetapi juga memberikan dampak positif terhadap efektivitas sistem (Sreeraj
dkk., 2020).

Generasi muda, dengan pemahaman mereka tentang teknologi, berkontribusi dalam
memelihara keberlanjutan sistem keamanan. Mereka menjadi pelopor dalam
pengembangan inovasi di desa. Pemerintah desa memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan sistem ini. Dukungan dari pemerintah, seperti penyediaan
infrastruktur internet dan pelatihan, diperlukan untuk mengatasi kendala teknis yang
dihadapi (Sekhar, 2024). Selain itu, kolaborasi dengan sektor swasta, seperti penyedia
perangkat IoT, dapat membuka peluang untuk pengadaan teknologi yang lebih terjangkau
dan mudah digunakan.

Pengelolaan perangkat IoT juga melibatkan warga dengan keterampilan teknis dasar.
Mereka dilatih untuk memelihara perangkat dan menangani masalah sederhana, seperti
mengganti baterai atau mereset perangkat. Keberlanjutan sistem juga bergantung pada
adanya mekanisme pemeliharaan yang jelas. Pemerintah desa dan warga perlu bekerja
sama untuk memastikan perangkat tetap berfungsi optimal.

Dengan pendekatan yang inklusif, sistem keamanan berbasis [oT di Desa Sungai Itik
dapat menjadi model bagi desa lain di Indonesia. Sistem ini menunjukkan bagaimana
teknologi dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal untuk menciptakan solusi yang
efektif. Selain manfaat keamanan, sistem ini juga memberikan dampak sosial yang positif.
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Masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap teknologi (Yadav dkk., 2023), yang pada
akhirnya mendorong adopsi teknologi lain di bidang kesehatan atau pendidikan.

Transparansi dalam pengelolaan dana dan perangkat menjadi elemen penting yang
mendukung keberhasilan sistem ini. Warga harus memiliki akses terhadap informasi
tentang cara kerja dan manfaat sistem. Data yang dihasilkan oleh perangkat IoT
memberikan wawasan yang berharga untuk menganalisis pola ancaman. Analisis ini
membantu masyarakat memahami waktu dan lokasi yang membutuhkan pengawasan
lebih intensif (Kumar dkk., 2024). Dalam jangka panjang, penerapan teknologi IoT di Desa
Sungai Itik dapat menjadi bagian dari pengembangan desa cerdas. Konsep ini mendukung
pembangunan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

Penerapan IoT juga menunjukkan bahwa desa memiliki kapasitas untuk mengadopsi
teknologi modern. Hal ini membuktikan bahwa teknologi tidak hanya relevan di
perkotaan tetapi juga dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat pedesaan (Lai
dkk., 2023). Dengan melibatkan semua pihak, termasuk perempuan, generasi muda, dan
pemerintah, sistem ini dapat menciptakan keamanan yang inklusif dan berkelanjutan. Hal
ini mencerminkan pentingnya kerja sama dalam mengelola inovasi berbasis komunitas.

Sistem keamanan berbasis IoT di Desa Sungai Itik menjadi bukti bahwa teknologi
dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi ini
tidak hanya meningkatkan keamanan tetapi juga memberdayakan masyarakat. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi [oT dengan
kearifan lokal dan partisipasi perempuan dapat menciptakan sistem keamanan yang
efektif, inklusif, dan berkelanjutan di Desa Sungai Itik.

2. Pembahasan

Integrasi teknologi Internet of Things (IoT) dalam sistem keamanan Desa Sungai Itik
mencerminkan bagaimana inovasi modern dapat diselaraskan dengan nilai-nilai
tradisional masyarakat pedesaan, terutama gotong royong (Achyuth & Manasa, 2021).
Sebagai desa yang menghadapi tantangan keamanan seperti pencurian dan kurangnya
pengawasan di area tertentu, penerapan IoT menjadi sebuah solusi yang menjanjikan.
Namun, keberhasilan sistem ini tidak hanya bergantung pada efektivitas teknologi
semata, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan secara harmonis
dengan struktur sosial, nilai-nilai budaya, dan kapasitas masyarakat lokal (Lukita dkk.,
2024). Teknologi [oT bukan hanya sekadar alat untuk meningkatkan keamanan, tetapi
juga menjadi medium untuk menguatkan modal sosial, meningkatkan inklusivitas, dan
mempercepat modernisasi desa.

Penelitian ini menemukan bahwa perangkat [oT seperti sensor gerak, kamera
keamanan, dan alarm pintar dapat memberikan pengawasan otomatis di area strategis
desa. Hasil ini selaras dengan teori Kontrol Sosial yang dikemukakan oleh Hirschi, di mana
pengawasan yang intensif dan berkelanjutan menjadi elemen penting dalam mencegah
tindakan kriminal (Schreck, 2014). Sensor gerak yang dipasang di pintu masuk desa,
misalnya, tidak hanya memberikan deteksi dini terhadap ancaman, tetapi juga
memperkuat kehadiran kontrol eksternal yang dapat menurunkan insentif bagi pelaku
kejahatan. Keberadaan kamera keamanan yang terhubung dengan aplikasi komunitas
juga menjadi penghubung antara teknologi dan partisipasi warga, memungkinkan
masyarakat untuk memverifikasi ancaman tanpa harus langsung turun ke lokasi. Dalam
teori Opportunity oleh Cohen dan Felson, kejahatan sering kali terjadi ketika pengawasan
tidak memadai (Kelly, 2016). Dengan IoT, peluang ini dapat diminimalkan, karena
teknologi memberikan pengawasan yang berkelanjutan di lokasi-lokasi yang sebelumnya
rentan terhadap tindak kriminal.

Namun, teknologi [oT tidak hanya bertujuan untuk menggantikan peran warga dalam
menjaga keamanan, melainkan untuk mendukung dan meningkatkan efisiensi tradisi
lokal seperti ronda malam (Sakshi Uday Rathod dkk., 2024). Dalam tradisi ini, warga desa
secara bergantian bertugas menjaga lingkungan mereka, yang mencerminkan nilai gotong
royong yang kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jadwal ronda digital berbasis
aplikasi tidak hanya mempermudah koordinasi antarwarga, tetapi juga meningkatkan
akuntabilitas individu. Warga yang bertugas menerima pengingat otomatis tentang giliran
ronda mereka, sehingga mengurangi risiko kelalaian. Lebih dari itu, sistem ini
memastikan bahwa semua warga memiliki tanggung jawab yang jelas dalam menjaga
keamanan lingkungan mereka (Majalah Jendela Butuh Peran Aktif Masyarakat Wujudkan
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Ketertiban Dan Keamanan Bersama, t.t.). Transformasi ini menggambarkan bagaimana
teknologi dapat diadaptasi untuk mendukung praktik sosial yang telah lama ada, bukan
menggantinya (Binimelis Espinoza dkk., 2021).

Penerapan teknologi IoT juga memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
rasa aman masyarakat. Penurunan insiden kejahatan yang diidentifikasi dalam penelitian
ini mengindikasikan bahwa teknologi modern mampu memberikan pengawasan yang
lebih efektif dibandingkan metode tradisional semata (Wang, 2024). Pengawasan berbasis
IoT menghilangkan ketergantungan pada pengawasan manual yang sering kali terbatas
oleh waktu dan sumber daya manusia. Kamera keamanan, misalnya, dapat memantau
lingkungan selama 24 jam tanpa henti, sementara sensor gerak memberikan deteksi yang
lebih sensitif terhadap aktivitas mencurigakan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
rasa aman di kalangan masyarakat, sebagaimana tercermin dalam data yang
menunjukkan bahwa 70% warga menyatakan dukungan terhadap penggunaan teknologi
ini. Rasa aman ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial di tingkat komunitas.

Selain manfaat teknologi, penelitian ini juga menyoroti tantangan yang muncul dalam
implementasi IoT di Desa Sungai Itik. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
infrastruktur internet yang diperlukan untuk mendukung perangkat IoT. Dalam konteks
ini, keberlanjutan sistem tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis perangkat,
tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur yang mendukungnya. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa desa-desa yang memiliki infrastruktur teknologi yang kuat
cenderung lebih berhasil dalam mengadopsi [oT dibandingkan desa dengan akses internet
yang terbatas (Kosasih & Sulaiman, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan program ini juga
bergantung pada kolaborasi dengan pemerintah atau penyedia teknologi untuk
memastikan infrastruktur yang memadai.

Literasi teknologi masyarakat juga menjadi tantangan lain yang diidentifikasi. Data
menunjukkan bahwa sekitar 20% warga ( warga sungai itik, komunikasi pribadi, Agustus
2024), terutama kelompok lanjut usia, mengalami kesulitan dalam memahami atau
menggunakan perangkat IoT. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif yang
inklusif untuk memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat dapat berpartisipasi dalam
sistem keamanan yang baru ini (Banks & Chikasanda, 2015). Edukasi yang diberikan tidak
hanya harus berfokus pada cara mengoperasikan perangkat, tetapi juga pada manfaat dan
relevansi teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Penyuluhan yang melibatkan simulasi
langsung atau penggunaan bahasa lokal dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan
ini.

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah peran perempuan dalam sistem
keamanan berbasis [oT. Keterlibatan perempuan dalam pengelolaan perangkat IoT tidak
hanya meningkatkan inklusivitas, tetapi juga memberikan dampak sosial yang lebih luas
(Nhengu, 2024). Berdasarkan teori Pemberdayaan yang dikemukakan oleh John
Friedmann, keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
teknologi dapat memberikan mereka kesempatan untuk memainkan peran yang lebih
signifikan dalam komunitas mereka (Misra dkk., 2021). Dalam konteks Desa Sungai Itik,
perempuan yang mengikuti pelatihan IoT menunjukkan minat yang kuat untuk
berkontribusi sebagai operator sistem dan pengelola jadwal ronda. Hal ini tidak hanya
memperluas peran perempuan di luar tugas domestik, tetapi juga mengubah pandangan
masyarakat tentang kesetaraan gender. Dalam jangka panjang, pemberdayaan ini dapat
menciptakan transformasi sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Namun, partisipasi perempuan juga menghadapi tantangan, terutama dalam hal
hambatan budaya yang masih membatasi peran mereka dalam pengelolaan keamanan
(Woods, 2017). Sebagian warga mungkin merasa skeptis terhadap keterlibatan
perempuan dalam tugas yang selama ini dianggap sebagai tanggung jawab laki-laki. Oleh
karena itu, keberhasilan integrasi perempuan dalam sistem ini memerlukan pendekatan
yang sensitif terhadap budaya lokal, di mana tokoh masyarakat dapat memainkan peran
penting dalam mendukung perubahan ini.

Dari perspektif keberlanjutan, hasil penelitian menunjukkan bahwa warga desa
bersedia mendukung sistem keamanan berbasis IoT. Namun, keberlanjutan sistem ini
juga memerlukan rencana yang matang untuk pemeliharaan perangkat dan pelatihan
berkala. Tanpa dukungan yang konsisten, baik dari masyarakat maupun pemerintah,
sistem ini berisiko kehilangan efektivitasnya dalam jangka panjang. Kolaborasi antara
warga, pemerintah, dan penyedia teknologi menjadi kunci untuk memastikan bahwa
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sistem ini tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan lokal (Schauppenlehner-Kloyber, 2017).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknologi [oT dapat diselaraskan dengan
nilai-nilai tradisional seperti gotong royong. Mayoritas warga menganggap bahwa sistem
ini memperkuat rasa solidaritas dan tanggung jawab kolektif, karena memungkinkan
semua pihak untuk berkontribusi dalam menjaga keamanan lingkungan. Dalam konteks
ini, [oT bukan hanya alat teknologi, tetapi juga simbol adaptasi budaya yang sukses.
Teknologi ini memungkinkan masyarakat untuk tetap mempertahankan tradisi mereka,
tetapi dengan cara yang lebih modern dan efisien. Integrasi ini menunjukkan bahwa
teknologi dan budaya tidak harus bertentangan, melainkan dapat saling mendukung
untuk menciptakan solusi yang relevan dan berkelanjutan (Ramankutty, 2023).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi [oT dalam sistem
keamanan Desa Sungai Itik bukan hanya soal adopsi teknologi, tetapi juga tentang
bagaimana teknologi tersebut diterapkan dalam kerangka sosial dan budaya lokal (Pacey,
2014). Keberhasilan program ini tidak hanya terletak pada efektivitas perangkat, tetapi
juga pada partisipasi aktif masyarakat, inklusivitas gender, dan keberlanjutan sistem.
Dengan menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan inovasi modern, desa ini memiliki
potensi untuk menjadi model bagi komunitas lain di Indonesia yang ingin menghadapi
tantangan keamanan secara lebih efektif dan kolaboratif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi
teknologi Internet of Things (IoT) dengan kearifan lokal dan partisipasi perempuan di Desa
Sungai Itik menciptakan model sistem keamanan yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan.
Teknologi IoT seperti sensor gerak, kamera keamanan, alarm pintar, dan aplikasi berbasis
komunitas berperan sebagai alat pendukung yang meningkatkan efisiensi pengawasan,
memperkuat koordinasi warga, dan mendorong partisipasi kolektif dalam menjaga keamanan
lingkungan. Model ini tidak menggantikan nilai tradisional seperti gotong royong, melainkan
memperkuatnya dengan mengadaptasi teknologi untuk mendukung tradisi ronda malam yang
telah menjadi bagian budaya lokal.

Peran serta perempuan dalam sistem keamanan berbasis IoT menunjukkan inklusivitas
yang lebih besar dan memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan sistem. Perempuan
tidak hanya berperan sebagai operator perangkat dan pengelola jadwal ronda, tetapi juga
berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis, seperti menentukan lokasi pemasangan
perangkat (Cetindamar & Pugalia, 2022). Partisipasi ini mencerminkan penerapan prinsip
kesetaraan gender, yang tidak hanya memberdayakan perempuan tetapi juga memperkuat rasa
tanggung jawab kolektif dalam komunitas (Petroia & Stegarescu, 2024). Namun, tantangan
budaya yang masih membatasi peran perempuan perlu diatasi melalui pendekatan yang sensitif
terhadap nilai-nilai lokal (Kalpazidou Schmidt, 2019).

Penerapan IoT di Desa Sungai Itik menunjukkan bahwa inovasi teknologi tidak hanya
meningkatkan keamanan tetapi juga memperkuat solidaritas sosial, modal sosial, dan kapasitas
masyarakat untuk menghadapi tantangan keamanan secara kolektif (Ko$mider, 2023).
Dukungan dari generasi muda yang akrab dengan teknologi berperan penting dalam mengatasi
kesenjangan literasi teknologi, terutama di kalangan warga lanjut usia (Juliana & Anshori,
2023). Pelatihan yang inklusif dan berkelanjutan menjadi langkah penting untuk memastikan
semua lapisan masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif (Cerna dkk., 2024).

Namun, keberhasilan sistem ini tidak terlepas dari beberapa tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur internet dan resistensi sosial terhadap teknologi modern. Oleh
karena itu, kolaborasi dengan pemerintah, sektor swasta, dan penyedia teknologi menjadi kunci
untuk memastikan ketersediaan infrastruktur yang memadai dan mendukung keberlanjutan
sistem (Laode Nusriadi dkk. 2023). Transparansi dalam pengelolaan data dan dana juga
diperlukan untuk menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap sistem ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 10T, kearifan lokal, dan
peran serta perempuan dapat menciptakan sistem keamanan yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat Desa Sungai Itik. Dengan menggabungkan teknologi modern dengan nilai-nilai
tradisional, desa ini tidak hanya mampu meningkatkan keamanan tetapi juga menciptakan
model keberlanjutan yang dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa lain di Indonesia. Model ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan berbasis komunitas yang inklusif dan adaptif dalam
mengatasi tantangan keamanan di tingkat lokal.
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